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tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan baik secara
parsial maupun simultan; nilai signifikansi di atas 0,05 dan nilai

Program Studi Agribisnis, Sekolah R square 0,018. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 1,8 persen
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Kalimantan Timur termasuk dalam model. Hasil ini menunjukkan bahwa untuk

mendapatkan hasil yang lebih akurat dan relevan, penelitian
lanjutan harus memasukkan variabel tambahan, seperti
manajemen usaha, harga jual, mortalitas, dan biaya
pakan.Secara praktis, temuan penelitian menunjukkan bahwa
kapasitas produksi kecil dengan pemeliharaan singkat memang
menguntungkan, tetapi secara keseluruhan tidak disarankan.
Untuk mendapatkan hasil yang lebih efisien, peternak ayam
yang berminat disarankan untuk memelihara ayam dalam
jumlah besar dan memanen lebih cepat, sekitar 32 hingga 35
hari.

Kata Kunci: Kapasitas Produksi, Lama Pemeliharaan, Usaha,
Ayam Broiler
ABSTRACT

The purpose of this study was to evaluate the influence of
production capacity and rearing period on the profitability of
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the broiler chicken business in Gunung Tabur Subdistric. The
quantitative method used was multiple regression analysis. The
results showed that production capacity and rearing period did
not significantly influence profits, either partially or
simultaneously; the significance value was above 0.05 and the
R-squared value was 0.018. This indicates that only 1.8 percent
of the profit variation was caused by these two variables, while
98.2 percent was influenced by other factors not included in the
model. These results suggest that for more accurate and
relevant results, further research should include additional
variables, such as business management, selling price,
mortality, and feed costs. Practically, the research findings
indicate that a small production capacity with a short rearing
period is profitable, but overall it is not recommended. To
achieve more efficient results, interested chicken farmers are
advised to raise large numbers of chickens and harvest earlier,
around 32 to 35 days.

Keywords: Production Capacity, Rearing Period, bisnis, Broiler
Chicken

PENDAHULUAN
Menurut Badan Pangan Nasional

(2023), konsumsi daging ayam ras rata-rata

Ayam broiler adalah salah satu produk
pertanian yang paling populer di Indonesia
(Nursan dan Septiadi, 2020). Nilai manfaat

per kapita di Indonesia adalah 7,46 kg per
tahun, meningkat 4,3% dari 7,15 kg per tahun
pada tahun 2022. Konsumsi daging ayam
global sangat optimis, menurut Aryani dan
Jember (2019), karena diperkirakan akan
meningkat seiring dengan peningkatan
populasi dan pendapatan, khususnya daging
ayam broiler. Konsumsi daging ayam di
seluruh  dunia sangat optimis karena
diproyeksikan akan meningkat seiring dengan
peningkatan populasi dan pendapatan,
termasuk daging ayam broiler.

Kabupaten Berau memiliki total 288.943
penduduk, dengan kepadatan penduduk 8
orang per km2. Kabupaten ini terdiri dari 13
kecamatan secara administratif. Kecamatan
Sambaliung, Gunung Tabur, dan Teluk Bayur
adalah tiga kecamatan yang memiliki populasi
ayam broiler tertinggi (Hartini, 2024).

dari pengelolaan yang efektif sangat tinggi
(Kurnianto et al., 2019). Banyak peternakan
ayam broiler dikembangkan di Kelurahan
Gunung Tabur. Peternak menggunakan tim
untuk menghasilkan ayam broiler. Perusahaan
mitra menyediakan bibit ayam DOC (Day Old
Chick), pakan, vaksin, vitamin, dan obat-
obatan yang membantu ayam berkembang
biak  dengan  cepat. = Pengembangan,
peningkatan sumber daya, dan pelatihan
manajemen usaha merupakan bagian dari
kolaborasi ini selain pasokan bahan (Iswanto,
2022). Peternak ayam broiler dapat
meningkatkan hasil produksi dan efisiensi
dengan dukungan dan ini dapat meningkatkan
pendapatan usaha (Akbar et al., 2022). Ayam
pedaging memiliki siklus produksi yang
singkat dan dapat dipanen dalam 4-6 minggu
dengan bobot 1,51-1,56 kg/ekor. Ini adalah
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ternak yang lebih cepat menghasilkan daging
daripada ternak potong lainnya.

Dalam menjalankan suatu usaha, keuntungan
adalah tujuan dengan meminimalkan kerugian
yang mungkin terjadi (Nst et al., 2023).
Perusahaan =~ memerlukan  laba  untuk
menjalankan operasinya dan mengembangkan
bisnisnya di masa depan. Karena itu, lebih
penting lagi jika  perusahaan  terus
memperoleh laba, yang berarti Perusahaan
akan bertahan (Fanindi et al., 2018). Suwarta
(2018) Profit dari bisnis ayam Volume usaha
atau  kapasitas  produksi = memengaruhi
pedaging. Keuntungan perusahaan bergantung
pada pemeliharaan yang lama.

Volume produksi atau kuantitas produk yang
dapat diproduksi oleh fasilitas produksi atau
suatu perusahaan dengan menggunakan
sumber daya yang tersedia disebut kapasitas
produksi. Kapasitas produksi mempengaruhi
biaya produksi, yang pada gilirannya
mempengaruhi harga dan keuntungan (Dopas
et al., 2020).

Lamanya pemeliharaan bergantung pada
seberapa siap perusahaan untuk mengambil
peternak. Di Kelurahan Gunung Tabur,
peternak ayam broiler rata-rata memelihara
ayam mereka selama 32 hingga 40 hari dalam
satu periode. Yemima (2014) Melihat
pengaruh kapasitas produksi dan lama
pemeliharaan terhadap keuntungan usaha
pada usaha ayam broiler.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan Kelurahan Gunung
Tabur dari Maret hingga April 2025. Dalam
penelitian ini, teknik pengambilan sampel
menggunakan  purposive sample artinya,
komponen dipilih secara sengaja berdasarkan
pertimbangan atau kriteria yang berkaitan
dengan tujuan penelitian. Ketika peneliti
membutuhkan informasi yang mendalam dari
orang-orang yang memiliki karakteristik atau
pengalaman tertentu yang terkait dengan topik
penelitian, teknik ini sering digunakan.
Penelitian mencakup proses pengumpulan
data, analisis, dan penyusunan laporan hasil
penelitian. Data yang digunakan dalam
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penelitian ini dapat berasal dari segala jenis
informasi, data, atau benda yang diperlukan
untuk menjalankan penelitian. (1) Data
Primer dalam penelitian ini terdiri dari:
pertanyaan, wawancara, dan observasi. (2)
Data Sekunder dalam penelitian ini terdiri
dari: laporan keuangan bisnis, yang mencakup
biaya produksi, seperti harga pakan,
pendapatan, dan keuntungan bisnis ayam
broiler

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan
bahwa karakteristik responden, termasuk
pengalaman usaha tani dan  jumlah
tanggungan keluarga, adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Data Tingkat Pengalaman

Responden
Tahun Jumlah Persentase (%)
(Orang)
0-5 3 37,50
6-10 5 62,50
Jumlah 8 100,0

Sumber: Data Diolah, (2025)

Sebanyak tiga dari responden (37,50%)
memiliki pengalaman antara 0 dan 5 tahun,
dan lima dari responden (62,50%) memiliki
pengalaman antara 6 dan 10 tahun. Hal ini
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
responden memiliki pengalaman yang cukup
lama dalam bidang yang mereka tekuni.

1. Analisis Biaya Produksi Usaha Ayam
Broiler

Biaya total variabel, dan biaya tetap, yang
dikeluarkan oleh peternak ayam broiler di
Kelurahan Gunung Tabur. Biaya total
variabel menunjukkan perubahan biaya yang
disebabkan oleh jumlah ayam yang
dipelihara, seperti biaya pakan, obat-obatan,
dan tenaga kerja. Biaya variabel ini berubah
dari satu periode ke periode berikutnya, ini
menunjukkan perubahan dalam kapasitas
produksi. misalnya, biaya variabel tercatat
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sebesar 101.125.376 pada periode pertama,
tetapi mencapai 291.563.005,53 pada periode
berikutnya. Total biaya, yang merupakan
jumlah dari biaya variabel dan biaya tetap,
berubah sesuai dengan perubahan dalam
kedua jenis biaya. Data ini menunjukkan
bahwa pengelolaan yang baik terhadap biaya
tetap dan variabel sangat penting untuk
menjaga profitabilitas dan stabilitas bisnis
ayam broiler.

2.  Analisis Penerimaan Usaha Ayam
Broiler

Data ini mencakup informasi tentang jumlah
produksi, total penerimaan, dan rata-rata
harga jual ayam broiler yang diproduksi oleh
peternak di Kelurahan Gunung Tabur. Ini
menunjukkan bahwa beberapa peternak
memiliki kapasitas produksi dalam kilogram
(kg), sementara total Penerimaan
menunjukkan pendapatan yang diperoleh dari
penjualan ayam dalam jangka waktu tertentu.
Variasi harga jual rata-rata antar peternak
juga menunjukkan dampak fluktuasi harga
jual  terhadap  penerimaan.  Misalnya,
meskipun beberapa peternak dengan kapasitas
produksi yang besar dapat menghasilkan total
penerimaan yang tinggi, harga jual yang lebih
rendah dapat mengurangi potensi keuntungan
mereka.

3. Analisis Keuntungan Usaha Ayam
Broiler

Berdasarkan data ini  berfokus pada
perhitungan keuntungan usaha ayam broiler
dengan membandingkan total penerimaan
(TR) dan total biaya (TC). Keuntungan ()
diperoleh dengan mengurangi total biaya (TC)
dari total penerimaan (TR). Total penerimaan
atau total revenue (TR) dihitung berdasarkan
jumlah ayam yang diproduksi dan harga
jualnya, sementara total biaya (TC) mencakup
biaya variabel dan biaya tetap yang
dikeluarkan selama proses produksi.

Dalam kasus ini, meskipun kapasitas produksi
yang lebih besar dapat meningkatkan
penerimaan secara keseluruhan, jika biaya
operasional tidak dikelola dengan baik justru
dapat mengakibatkan kerugian. Sebagai
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contoh, peternak yang menghasilkan lebih
banyak ayam tetapi tidak dapat membayar
pakan, tenaga kerja, dan biaya lainnya,
mungkin akan mengalami kerugian meskipun
pendapatan mereka lebih tinggi. Ini sejalan
dengan analisa yang menunjukkan bahwa
peternak  tertentu mengalami  kerugian
meskipun kapasitas produksi mereka sangat

tinggi.

4. Analisis Efisisensi Usaha Ayam Broiler
Untuk setiap peternak ayam broiler dalam
periode produksi yang berbeda data
menunjukkan informasi terkait dengan total
penerimaan (TR), total biaya (TC), dan RC
Ratio (Ratio of Return to Cost) untuk setiap
peternak ayam broiler dalam periode produksi
yang berbeda. RC Ratio, yang dihitung
sebagai perbandingan antara total penerimaan
(TR) dan total biaya (TC), memberikan
gambaran tentang efisiensi biaya dalam
menghasilkan pendapatan. Peternak dengan
rasio RC yang lebih tinggi memiliki
kemampuan untuk menghasilkan lebih
banyak pendapatan daripada biaya yang
dikeluarkan, yang berarti mereka memiliki
profitabilitas yang lebih baik. Dalam kasus
ini, RC rasio yang tinggi menunjukkan bahwa
peternak  memiliki  kemampuan  untuk
mengontrol pengeluaran sambil
mengoptimalkan penerimaan. Sebagai contoh,
peternak A dengan rasio RC di atas pada
periode pertama menunjukkan  bahwa
pendapatan mereka lebih besar daripada

biaya yang dikeluarkan, sehingga
menghasilkan keuntungan.

B. Klasifikasi Kapasitas Produksi dan
Lama Pemeliharaan

Penentuan kapasitas produksi dan lama
pemeliharaan ayam broiler merupakan faktor
penting dalam analisis keuntungan usaha
peternakan ayam pedaging. Berdasarkan data
yang telah diklasifikasikan, terdapat dua
kategori utama dalam  masing-masing
variabel, yaitu:

1. Kapasitas Produksi

Sebanyak 2.000 hingga 4.000 ekor

berdasarkan klasifikasi 1. Kapasitas kecil
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perusahaan belum cukup untuk menutupi
semua biaya operasional dan biaya tetap,
karena pada skala produksi ini perusahaan
mengalami kerugian rata-rata Rp. -29.567,72.
Karena volume produksi yang rendah, margin
keuntungan menjadi sangat kecil atau bahkan
negatif.
Sebanyak 4.000 hingga 6.000 ekor menurut
klasifikasi kedua. Dengan kapasitas yang
lebih  besar, perusahaan  mencatatkan
keuntungan rata-rata Rp. 7.505.228,40. Ini
menunjukkan adanya skala ekonomi yang
lebih besar, di mana biaya per item dapat
ditekan dengan lebih baik dan volume
penjualan  dapat  meningkatkan  total
pendapatan secara signifikan.

2. Lama Pemeliharaan

e Berdasarkan pada klasifikasi 1 selama 32
hingga 35 hari. Keuntungan dari usaha
dengan masa pemeliharaan yang lebih
singkat adalah Rp. 3.986.446,19. Siklus
panen setahun dimaksimalkan dengan
mengurangi biaya pakan, dan mengurangi
risiko kematian.

e Berdasarkan klasifikasi 2, selama sekitar
36 hingga 40 hari. Dibandingkan dengan
pemeliharaan singkat, keuntungan tercatat
sebesar Rp. 3.466.740,24. Meskipun ayam
menjadi lebih berat, biaya pakan tambahan
dan risiko kesehatan cenderung
menurunkan efisiensi biaya, sehingga
margin keuntungan menjadi lebih kecil.

Berdasarkan klasifikasi kapasitas produksi

dan lama pemeliharaan ditemukan bahwa

semakin kecil kapasitas produksi, maka
keuntungan akan semkin kecil atau bahkan
mengalami kerugian.

5. Break Even Point (BEP)

a) Break Even Point (BEP) Produksi
Menurut data yang ada ini mencakup BEP
Produksi, yang menunjukkan titik impas atau
jumlah produksi yang diperlukan untuk
menutupi biaya tetap dan biaya variabel. Titik
impas produksi (BEP Produksi) menunjukkan
jumlah unit produksi (dalam hal ini ayam
broiler) yang harus diproduksi agar total
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penerimaan dari penjualan ayam sama dengan
total biaya yang dikeluarkan, yaitu biaya tetap
dan biaya variabel.

Dalam penelitian ini, titik impas produksi
(BEP Produksi) berfungsi sebagai indikator
penting untuk menentukan apakah usaha
ayam broiler dapat menghasilkan keuntungan
atau tidak. Hal in1 sangat penting karena BEP
yang lebih rendah menunjukkan bahwa usaha
ayam broiler dapat menghasilkan keuntungan
lebih cepat, dengan sedikit risiko kerugian.
Sebaliknya, BEP yang tinggi menandakan
bahwa usaha tersebut memerlukan
peningkatan dalam efisiensi operasional dan
pengelolaan biaya.

b) Break Even Point (BEP) Penerimaan

Berdasarkan data, ini menunjukkan BEP
Penerimaan yang menggambarkan titik impas
dalam hal penerimaan yang diperlukan untuk
menutupi total biaya (biaya tetap dan
variabel) dalam usaha ayam broiler. Titik
impas penerimaan (BEP  Penerimaan)
menunjukkan berapa banyak pendapatan yang
harus dicapai agar total penerimaan sama
dengan total biaya yang dikeluarkan. Ini
memberikan gambaran yang jelas mengenai
seberapa banyak pendapatan yang perlu
dihasilkan untuk memastikan usaha ayam
broiler tidak mengalami kerugian. Sebagai
contoh, pada baris pertama, BEP Penerimaan
tercatat sebesar Rp 49,513,788.20, yang
berarti  peternak  perlu  menghasilkan
pendapatan sebesar itu untuk mencapai titik
impas. Nilai BEP Penerimaan ini berfluktuasi
antara satu peternak dan periode lainnya, yang
mencerminkan perbedaan dalam biaya tetap,
biaya variabel, serta kapasitas produksi yang
dimiliki oleh ~masing-masing peternak.
Peternak yang mampu menjaga harga jual
ayam tetap tinggi sambil mengelola biaya
dengan baik dapat mencapai titik impas lebih
cepat dan mulai menghasilkan keuntungan.

¢). Break Even Point (BEP) Harga

Berdasarkan data ini berfokus pada total total
cost (TC), jumlah produksi (kg), dan titik
impas harga (BEP Harga) untuk peternak
ayam broiler di Kelurahan Gunung Tabur.
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Titik impas (BEP) harga menunjukkan harga
jual minimum per ekor ayam agar seluruh
biaya produksi tertutupi, alias impas tidak
untung dan tidak rugi. BEP harga penting
untuk menentukan batas bawah harga jual
yang harus dicapai agar usaha tetap layak.

Variabel Cost (Biaya Variabel)

Berdasarkan data ini menujukkan bahwa pada
total biaya variabel yang dikeluarkan oleh
masing-masing peternak dalam produksi
ayam broiler adalah yang paling penting.
Biaya Total Variabel Cost menunjukkan total
biaya yang terkait dengan produksi ayam
dalam setiap periode, yang mencakup biaya
variabel seperti pakan, obat-obatan, dan biaya
tenaga kerja yang sering berubah seiring
dengan jumlah ayam yang diproduksi. Selain
itu, terdapat beberapa biaya lainnya yang
tercatat  seperti  biaya untuk RHPP
(Rekapitulasi Hasil Pemeliharaan Plasma),
briket, dan serbuk kayu yang turut
mempengaruhi total biaya produksi. Data
yang disajikan dalam  penelitian ini
menunjukkan bahwa banyak faktor, termasuk
kapasitas produksi, harga bahan baku pakan,
obat-obatan, dan lainnya, sangat
mempengaruhi total biaya variabel usaha
ayam broiler. Secara keseluruhan, data ini
menunjukkan bahwa biaya variabel, terutama
biaya pakan, adalah faktor utama yang
mempengaruhi total biaya usaha.

Total Fixed Cost

Berdasarkan data ini mencakup informasi
tentang Total Fixed Cost (TFC) yang
dikeluarkan oleh berbagai peternak ayam
broiler selama beberapa periode produksi.
Total Fixed Cost adalah biaya tetap yang
harus dikeluarkan oleh peternak terlepas dari
jumlah ayam yang diproduksi. Biaya tetap ini
termasuk biaya yang tidak berubah seiring
dengan perubahan kapasitas produksi, seperti
biaya air, listrik, gaji karyawan tetap, dan
biaya lainnya yang tidak bergantung
padaperubhan jumlah ayam yang dipelihara.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan
pada usaha ayam broiler lama pemeliharaan
dan kapasitas produksi di Gunung Tabur,
dapat disimpulkan bahwa: Dengan kapasitas
produksi yang kecil, pemeliharaan dalam
waktu yang lebih singkat cenderung
memberikan hasil yang lebih baik daripada
pemeliharaan dalam waktu yang lebih lama.
Namun, secara keseluruhan , kemampuan ini
masith menunjukkan kecendrungan tidak
menguntungkan .

Pada kapasitas produksi yang lebih besar,
usaha menunjukkan hasil yang lebih
menguntungkan secara keseluruhan.
Pemeliharaan dengan durasi yang lebih
singkat tetap memberikan hasil yang relatif
lebih baik dibandingkan dengan durasi yang
lebih lama, sehingga kombinasi kapasitas
besar  dengan  pemeliharaan  singkat
merupakan pilihan yang lebih optimal.
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